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Abstrak
 

Bencana banjir yang melanda wilayah Jakarta menjadi tantangan yang signifikan, terutama bagi masyarakat

yang tinggal di daerah rawan bencana. Urbanisasi yang pesat serta berkurangnya ruang terbuka hijau

semakin memperburuk risiko ini sehingga diperlukan pendekatan strategis berbasis komunitas untuk

meningkatkan resiliensi masyarakat dalam menghadapi bencana, khususnya banjir. PT United Tractors Tbk

melalui UTACTION menginisiasikan program Kampung Tangguh Bencana (KATANA) sebagai upaya

peningkatan kesiapsiagaan bencana berbasis komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

tahapan pemberdayaan komunitas serta strategi pengakhiran pada program KATANA di RW 04 Rawa

Terate. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data

melalui studi dokumen dan wawancara mendalam yang dilakukan pada periode Juni hingga November

2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program KATANA terdiri dari tiga tahapan utama—pra-

pelaksanaan, pelaksanaan, dan pasca-pelaksanaan—yang jika dielaborasi terdiri dari beberapa tahapan

pemberdayaan komunitas yang sifatnya siklikal, meliputi tahap asesmen, perencanaan, persiapan, re-

assessment, modifikasi rencana kegiatan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Meskipun masyarakat

hanya dilibatkan pada tahap re-assessment, pelaksanaan, dan monitoring fasilitas, program KATANA

membuahkan peningkatan kapasitas kolektif dan inisiatif tim Kelompok Siaga Bencana dalam evakuasi

mandiri pada banjir Februari 2024. Strategi keberlanjutan program disusun secara bertahap melalui tiga

pendekatan—phase down, phase out, dan phase over. Strategi ini menitikberatkan pada pengembangan

kapasitas internal komunitas, pembentukan local hero, serta integrasi dengan pemerintah daerah.

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa program KATANA tidak hanya memperkuat resiliensi

tim Kelompok Siaga Bencana melainkan juga membangun kemandirian mereka sebagai agen perubahan

dalam pengurangan risiko bencana. Pendekatan berbasis komunitas dalam program tanggung jawab sosial

perusahaan mampu menciptakan dampak berkelanjutan apabila diiringi dengan strategi pemberdayaan

melalui kolaborasi multi-sektor. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

pentingnya pemberdayaan komunitas sebagai bagian dari pembangunan sosial yang inklusif dan

berkelanjutan. Rekomendasi utama mencakup peningkatan keterlibatan masyarakat pada seluruh tahapan

program dan pengembangan sistem monitoring yang adaptif untuk mendukung evaluasi kebutuhan dan

kemandirian komunitas dalam jangka panjang.

......Flood disasters in Jakarta pose significant challenges, especially for communities residing in disaster-

prone areas. Rapid urbanization and the reduction of green open spaces have exacerbated these risks,

necessitating strategic community-based approaches to enhance resilience against disasters, especially

floods. PT United Tractors Tbk, through its UTACTION initiative, introduced the Kampung Tangguh

Bencana (KATANA) program as an effort to strengthen community-based disaster preparedness. This study

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920564633&lokasi=lokal


aims to describe the stages of community development and the exit strategies implemented in the KATANA

program in RW 04 Rawa Terate. This research uses a descriptive qualitative approach, utilizing data

collection methods such as document analysis and in-depth interviews conducted between June and

November 2024. The findings reveal that the KATANA program comprises three main stages—pre-

implementation, implementation, and post-implementation—which, when elaborated, consist of cyclic

processes, including assessment, planning, preparation, re-assessment, activity plan modification,

implementation, and monitoring and evaluation. Although community involvement was primarily

concentrated in the re-assessment, implementation, and facility monitoring stages, the program successfully

enhanced collective capacity and initiatives, as demonstrated by the self-evacuation efforts conducted by the

Kelompok Siaga Bencana team during the February 2024 flood. Program sustainability strategies were

systematically structured through three phases—phase down, phase out, and phase over—emphasizing the

development of internal community capacity, the formation of local heroes, and integration with local

government systems. The study concludes that the KATANA program not only strengthens the resilience of

the Kelompok Siaga Bencana team but also fosters their self-reliance as agents of change in disaster risk

reduction. Community-based approaches in corporate social responsibility programs can generate

sustainable impacts when supported by structured empowerment strategies and multi-sectoral collaboration.

This research is expected to provides insights into the critical role of community development as an integral

component of inclusive and sustainable social development. The primary recommendations include

enhancing community participation across all stages of the program and developing an adaptive monitoring

system to support the evaluation of needs and foster long-term community self-reliance.


